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MOTTO

AlA agival Ulay) Cpadagal) Jas)
“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang

paling baik akhlaknya”:
(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)

! Khaled, Amir. Buku Pintar Akhlak (Memandu Anda Berkepribadian Muslim yang lebih
Asyik, lebih Otentik), (Jakarta: Zaman, 2012), hal.5.
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ABSTRAK

ABDUL KIROM. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Wasaya al-
Aba’ lil Abna’ Karangan Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa pendidikan
seharusnya mampu mencetak manusia yang cerdas secara intelektual (1Q),
emosional (EQ), dan spritual (SQ). Namun pada kenyataan pendidikan kita hanya
mampu mencetak peserta didik yang cerdas secara intelektual (1Q) saja, dan
mengabaikan kecerdasan emosional (EQ) dan spritual (SQ). Pendidikan Akhlak
merupakan suatu harapan bagi solusi problem moralitas dan karakter bangsa pada
saat ini. Makadari itu, insititusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk
menanamkan melalui proses pembelajaran. Yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab
Wasdaya al-Aba’ lil Abna’ dan bagaimanakah relevansi kitab Wasaya al-Aba’ lil
Abna’ dengan pendidikan agama Islam. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’
dan relevansi kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ dengan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan objek material
penelitian adalah kepustakaan dengan sumber primer penelitian yaitu Kkitab
Wasdaya al-Aba’ lil Abna’ . Proses pengumpulan data dilakukan melalui metode
dokumentasi, sedangkan analisis dilakukan dengan metode interprestasi, yakni
dengan menunjukkan arti, mengungkapkan serta mengatakan esensi dari nilai
pendidikan akhlak yang tertuang dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ tersebut
secara objektif. Dalam menarik sebuah kesimpulan, digunakan metode berfikir
deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Nilai-nilai pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ telah terangkum dalam dua puluh
pasal yang telah dikemas secara sistematis. Dan antara materi yang satu dengan
lainnya terdapat keserasian sebagai sarana dalam mencapai kompetensi
pendidikan akhlak. Materi-materi yang ditawarkan oleh Syaikh Muhammad
Syakir tersebut tidak hanya meliputi materi yang berkaitan dengan individual saja,
melainkan juga materi yang berhubungan dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan dan didalamnya juga mencakup aktifitas yang berhubungan
dengan Tuhannya. 2) Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’
lil Abna’ ini sangat relevan dengan pendidikan agama Islam saat ini, dikarenakan
di dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ ini dapat dijadikan sabagai rujukan
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya mata pelajaran akhlak,
dan juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar menjadi manusia yang
berkarakter mulia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf :
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba' B Be

& Ta' T Te

& Sa' S es titik atas

z Jim J Je

z Ha' H ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
D) Ra' R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
o= Dad D de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
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L Za' Z zet titik di bawah
& ‘Ain koma terbalik (di atas)
d Gayn G Ge
- Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

3 Waw \W We

° Ha' H Ha

. Hamzah e Apostrof

S Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

(pdenia ditulis muta‘aqqgidin
83 ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A ditulis Hibah
EERTN ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

D. Vokal Pendek

E. Vokal Panjang:

F. Vokal Rangkap:

1

ditulis

ditulis

Fathah

Kasrah

Dammah

A
daraba
i
fahima
u

kutiba

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

Ditulis

XV

Ditulis
Ditulis

Ditulis




-

Js

Ditulis

Qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
ail) Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
Al SE il Ditulis la'insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol all

ol

r

Ditulis

Ditulis

Al-Qur'an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

el

eland)

Ditulis

Ditulis

Asy-Syams

As-Sama'

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

ol s 53

aal Jal

ditulis

ditulis

Zawi al-Furad

Ahl as-Sunnah

XVi

huruf



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum dipahami sebagai proses pendewasaan
sosial menuju tatanan yang semestinya, yakni terciptanya manusia
seutuhnya yang meliputi keseimbangan aspek-aspek kemanusiaan yang
selaras dan serasi baik lahir maupun batin. Di dalamnya terkandung makna
yang berkaitan dengan tujuan, memelihara, mengembangkan fitrah serta
potensi menuju terbentuknya manusia ulul al-albéb. Itulah fungsi pokok
pendidikan, yakni membebaskan manusia dari belenggu kezaliman, baik
penguasa maupun unsur-unsur sosial lainnya, yang menindas dan
merampas kemerdekaan berpikir dan berpendapat.*

Hal ini karena, manusia dibekali akal fikiran yang berguna untuk
membedakan antara yang hak dan yang bathil, baik buruk dan hitam
putihnya dunia.? Bahkan selamat dan tidaknya manusia, tenang dan
resahnya manusia tergantung pada akhlaknya. Adapun tujuan dari semua
tuntunan al-Quran dan al-Sunnah menurut Quraish Shihab adalah menjadi
manusia yang secara pribadi dan kelompok mampu menjalankan
fungsinya sebagai hamba Allah dan kholifah di bumi, guna membangun

dunia ini dengan konsep yang ditetapkan Allah dengan kata lain yang

! Benny Susestyo, Politik Pendidikan Penguasa, (Yogyakarta: LkiS, 2005), hal.6.
2 Anshori al Mansur, Cara Mendekatkan Diri Pada Allah, (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2000), hal.165.



lebih singkat dan sering digunakan adalah untuk menjadi hamba yang
bertagwa pada Allah SWT.?

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak
hanya ditentukan oleh melimpahruahnya sumber daya alam, tetapi sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Bahkan ada yang
mengatakan bahwa “Bangsa Yyang besar dapat dilihat dari
kualitas/akhlakbangsa (manusia) itu sendiri”.* Tujuan pendidikan adalah
untuk membentuk akhlakyang terwujud dalam kesatuan esensial si subjek
dengan prilaku dan sikap hidup yang dimilkinya. Akhlakmenjadi identitas
yang mengatasi pengalaman kontingen yang selalu berubah. Dari
kematangan akhlakinilah, kualitas seorang pribadi diukur.”

Akhlak merupakan salah satu bagian yang sangat urgen dari
perincian tagwa. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak merupakan salah satu
pondasi yang vital dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, guna
menciptakan manusia yang bertagwa dan menjadi seorang muslim yang
sejati. Dengan pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap
muslim mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
akhlak dapat mengantarkan pada jenjang kemulian akhlak. Karena dengan
pendidikan akhlak tersebut, manusia menjadi semakin mengerti akan

kedudukan dan tugasnya sebagai hamba dan kholifah di bumi. Hal ini

sesuai dengan tugas Nabi diutus kemuka bumi ini vyaitu sebagai

*Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), hal.152.

* Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan AkhlakPerspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya Offset, 2011), hal.2.

> Ibid.., hal.8.



penyempurna  akhlak.  Manifesto  kerasulan ~ Muhammad ini
mengindikasikan bahwa pembentukan akhlakmerupakan kebutuhan utama
bagi tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban.®

Kerangka pendidikan akhlak menuju tercapainya akhlak mulia,
harus melalui adanya kesesuaiaan dengan pendidikan Islam. Adapun
kerangka pendidikan Islam sendiri kaitannya dengan pelaksanaannya
dalam pembelajaran adalah: adanya kejelasan dalam kompetensi yang
bertujuan untuk membentuk manusia menjadi hamba yang baik dan
sebagai kholifah di bumi yang amanah. Dari kompetensi yang ada,
diharapakan dapat memberikan arahan dan acuan bagi penyusunan materi
sebagai media untuk menuju tercapai kompetensi yang telah dirumuskan.
Adanya materi yang sistematis saja belumlah cukup dalam mewujudkan
kompetensi, melainkan harus didukung pula dengan kesesuaian metode
yang digunakan dalam menyampaikan materi.

Muhammad Syakir pada tahun 1326 H menulis kitab kecil yang
diberi nama Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ , penulisan kitab ini bersesuaian
dengan tugas yang diembannya pada saat dia menjadi seorang guru besar
dan menjadi guru bagi Syaikh -Syaikh di Al-Azhar dan mencoba
menciptakan benih-benih ulama’ dan intelektual muslim. Kitab Wagsaya
al-Aba’ lil Abna’ tersebut berisi tentang wasiat seorang ayah kepada

anaknya. Dalam pembukaannya Muhammad Syakir menegaskan bahwa

® Dinas P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2003),hal.59.



kitab tersebut menjadi landasan bagi setiap penuntut ilmu.” Karena kitab
tersebut berisi tantang tatanan akhlak yang harus dipegang dan diamalkan
bagi penuntut ilmu yang ingin mewujudkan ketercapaian dalam belajar
untuk mencari dan mengembangkan ilmu secara efektif dan efesien.
Dalam kitab ini, terdapat kontradiksi yaitu setiap bait dalam penyusunan
kitab ini, selalu diawali dengan kalimat yabunayya yang artinya wahai
anak laki-laki kecilku, namun, disisi lain banyak sekali kalimat ancaman
dan larangan.

Dari sini benarkah kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ tersebut telah
mencakup dan memenuhi kriteria sebagai kitab yang menjadi pedoman
dalam pendidikan akhlakyang memperhatikan aspek psikologi peserta
didik, sehingga relevan dengan pendidikan agama Islam?. Seberapa jauh
pandangan Syaikh Muhammad Syakir tentang nilai-nilai pendidikan
akhlak yang ditawarkan dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ serta
relevansinya dengan pendidikan agama Islam?.

Dari pernyataan di atas, penulis menganggap penting kiranya kita
mengkaji ulang dan mengkritisi kitab akhlak Wgsaya al-Aba’ lil Abna’
karangan Syaikh Muhammad Syakir tersebut. Untuk mengetahui nilai
pendidikan akhlak dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ karangan Syaikh
Muhammad Syakir ini, penulis berharap dapat menemukan nilai-nilai
pendidikan akhlak yang dapat dijadikan solusi atau inovasi baru dalam

pendidikan akhlak serta relevan dengan pendidikan agama Islam saat ini.

" Muhammad Syakir al-Iskandari , Wgsaya al-Aba’ lil Abna’, (Semarang: Toha Putra,
1993), hal.1.



Dengan penelitian ini diharapkan dapat menyingkap dengan
analisis deskriptif tentang pendidikan akhlak yang termuat dalam kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’ . Penelitian ini berfokus pada nilai pendidikan
akhlak dalam kitab tersebut. Penelitian di sini bermaksud untuk
menganalisa sebarapa jauh nilai pendidikan akhlak yang terdapat atau
ditawarkan dalam kitab Wagsaya al-Aba’ lil Abna’ karangan Syaikh
Muhammad Syakir relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan

masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wgsaya
al-Aba’ lil Abna’?
2. Bagaimanakah relevansi kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ dengan
pendidikan agama Islam ?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wgsaya al-

Aba’ lil Abna’ .

b. Untuk mengetahui relevansi kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ .

dengan Pendidikan Agama Islam.



2. Kegunaan
a. Secara teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memecahkan krisis moral yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
akademik bagi guru-guru PAL.
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi para pembaca di dunia pendidikan.
4) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukkan dan
menambah wawasan keilmuan dalam bidang PAL.
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mempelajari konsep
pendidikan akhlak dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna secara
komprehensip dan mendalam dalam rangka memperbaiki kualitas
pendidikan di Indonesia saat ini umumnya dan memperbaiki
akhlakbangsa ini khususnya.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah penulis
lakukan terkait tentang judul Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’ Karangan Syaikh Muhammad Syakir dan
Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam diakui bahwa sejauh
pengamatan yang penulis lakukan, belum ada yang menulis dan mengkaji

judul ini baik dalam bentuk kajian skripsi, Tesis, dan Disertasi terutama di



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tetapi terdapat

penelitian terkait, diantaranya:

1. Skripsi Misbahuddin Fandy, mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Sunan Kalijaga
2011 mengangkat tema tentang pendidikan karakter sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis mengangkat tema tentang
konsep pendidikan akhlak dalam kitab Wagsaya al-Aba’ lil Abna’ ..
Skiripsi Misbahuddin Fandy mengambil judul “Pendidikan Karakter
dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas”, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis mengambil judul “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ Karangan
Syaikh ~ Muhammad Syakir dan Relevansinya terhadap Pendidikan
Agama Islam. Skripsi Misbahuddin Fandy memfokuskan pada
pembahasan konsep ta’dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas terhadap
pendidikan karakter sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis
memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam
Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’, Jadi, baik secara tema, judul, maupun
secara fokus pembahasan sangat jelas sekali perbedaannya.®

2. Skripsi Rizki Ramadhani mahasiswa program studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Sunan Kalijaga 2012
mengangkat tema konsep pendidikan karakter sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh penulis mengangkat tema tentang konsep

8 Misbahuddin Fandy, “Pendidikan Akhlakdalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad
Naquib Al-Attas”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.



pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna. Skripsi RizKi
Ramadhani mengambil judul “Konsep Pendidikan Karakter dalam
Kitab Ta’limul Muta’allim Torigot Ta'allum”, sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis mengambil judul “Nilai-nilai Pendidikan
Akhlak dalam Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ Karangan Syaikh
Muhammad Syakir dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama
Islam. Skripsi Rizki Ramadhani memfokuskan pada pembahasan
konsep pemikiran Al-Zarnuji terhadap pendidikan akhlakyang tertuang
dalam kitab Ta’limul Muta’allim Toriqot Ta’allum sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis memfokuskan pada nilai
pendidikan akhlakyang terdapat dalam terjemah kitab Wgsaya al-Aba’
lil Abna. Jadi, baik secara tema, judul, maupun secara fokus
pembahasan sangat jelas sekali perbedaannya.’

3. Skripsi Nur Aeni mahasiswa program studi Kependidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Sunan Kalijaga 2006 mengangkat
tema konsep pendidikan akhlak sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis mengangkat tema tentang nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam kitab Wagsaya al-Aba’ lil Abna’. Skripsi Nur Aeni mengambil
judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Wgsaya al-Aba’ lil
Abna’ karangan Muhammmad Syakir al-Iskandari (Relevansinya
dengan Pendidikan Islam)”, sedangkan penelitian yang dilakukan

penulis mengambil judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab

%Rizki Ramadhani,”Konsep Pendidikan Akhlakdalam Kitab Ta’limul Muta’allim
Thorigot Ta’allum”,Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012.



Wasaya al-Aba’ lil Abna’ Karangan Syaikh Muhammad Syakir dan
Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam.. Skripsi Nur Aeni
memfokuskan pada pembahasan tentang materi dan metode
pendidikan akhlak yang di gunakan Muhammad Syakir dalam kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna. Jadi, baik secara tema, judul,

maupun secara fokus pembahasan sangat jelas sekali perbedaannya.*

Jadi, berdasarkan kajian pustaka diatas dapat diketahui bahwa memang
Sudah ada beberapa skripsi terkait yang mengkaji tentang Pendidikan
Karakter, namun judul dan fokus pembahasannya berbeda dengan

penelitian yang penulis lakukan.

E. Landasan Teori
Penelitian yang penulis lakukan mencoba mengkaji isi kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’ melalui terjemahannya yang terkait tentang nilai
pendidikan akhlakyang terkandung di dalamnya. Untuk menganalisa data
dalam penelitian ini selanjutnya, sehingga perlu bagi penulis untuk
mengemukakan landasan teori dalam melakukan penelitian ini, yaitu:
1. Nilai

a. Pengertian Nilai

1 Nur Aeni, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’
karangan Muhammmad Syakir al-Iskandari (Relevansinya dengan Pendidikan Islam)”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.



1) Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun
perilaku.™

2) Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu sistem
kepercayaan yang telah berhubungan dengan subjek yang
memberi arti (yakni manusia yang menyakininya).*?

3) Menurut Sidi Gazalba yang di kutip Chabib Thoha nilai adalah
sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak
disenangi.®

4) Sesuai dengan pendapat dewey yang dikutip Chabib Toha nilai
adalah hasil ciptaan yang tahu, nilai sudah ada sejak semula,
terdapat dalam setiap kenyataan, namun tidak bereksistensi, nilai
itu bersifat objektif dan tetap.**

5) Sedangkan menurut penulis sendiri nilai adalah suatu keyakinan
yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya, nilai

yang diambil adalah nilai tinggi luhur, mulia, suci, dan jujur.

11 Zakiah Darajat, dkk. Dasar-dasar Agama Islam (Buku Tesk Pendidikan Agama Islam
pada Perguruan Tinggi Umum, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hal.260.

12 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal.60.

"3 Ibid.,hal.61.

" Ibid.,hal.62.
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2. Pendidikan Akhlak

a. Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk
jamak dari khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku, atau tabi’at.’®

Menurut istilah, definisi akhlak yang dikutip oleh M. Amin

Syukur dalam buku Studi Akhlak,® yaitu:

1) Menurut Moh. Aziz al-Khuly, akhlak adalah sifat jiwa yang
terlatih demikian kuatnya sehingga mudahlah bagi yang
empunya melakukan suatu tindakan tanpa dipikir dan
direnungkan lagi.

2) Menurut Ibnu Maskawaih, akhlak adalah keadaan jiwa yang
mendorong (mengajak) untuk melakukan perbuatan-perbuatan
tanpa dipikir dan dipertimbangkan terlebih dahulu.

3) Menurut Muhammad Ibnu Qoyyim, akhlak adalah perangai atau
tabi’at yaitu ibarat dari satu sifat batin dan perangai jiwa yang
dimiliki oleh semua manusia.

4) Menurut Al-Ghazali, akhlak adalah sifat atau bentuk atau
keadaan yang tertanam dalam jiwa, yang dari padanya lahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang, tan perlu

difikirkan dan dipertimbangkan lagi.

1> A, Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal.11
1 Amin Syukur, Studi Akhlak, (Semarang: Walisongo Press. 2010),hal.5.
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Dari pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan
bahwa akhlak adalah suatu sifat yang sudah melekat dalam jiwa
seseorang untuk berbuat dan berkehendak sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya tanpa perlu berfikir dan
merenung.

b. Pengertian Pendidikan Akhlak
Adapun yang dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah
pendidikan yang mengarah pada terciptanya perilaku lahir dan
batin manusia, sehingga menjadi manusia yang seimbang dalam
arti terhadap dirinya maupun terhadap luar dirinya.*’
1) Sumber Pendidikan akhlak

Persoalan akhlak di dalam Islam banyak dibicarakan dan
dimuat dalam al-Qur’an dan al-Hadis. Sumber tersebut
merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi
manusia yang menjelaskan arti baik dan buruk. Sehingga dengan
mudah diketahui, apakah perbuatan itu terpuji atau tercela, benar
atau salah. Jadi, sumber pokok daripada pendidikan akhlak
adalah al-Qur’an dan al-Hadis yang merupakan sumber utama

agama Islam.®

hal.38.

7 suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Maskawaih, ( Yogyakarat: Belukar, 2004),

'8 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2009), hal 4.
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2)

3)

Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Pokok masalah yang dibahas pendidikan akhlak adalah
perbuatan manusia. Jika sesuai dengan perintah Allah dan
Rasul-Nya yang kemudian melahirkan perbuatan yang baik,
maka itulah yang dinamakan akhlak terpuji, sedangkan jika
sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan
melahirkan perbuatan-perbuatan buruk, maka itulah yang
dinamakan akhlak tercela.*

Pada intinya ruang lingkup akhlak ada dua, yaitu akhlak
kepada khalig (Allah) dan akhlak terhadap makhluk (selain
Allah). Akhlak terhadap makhluk dirinci lagi menjadi beberapa
macam, diantaranya akhlak terhadap sesama makhluk, akhlak
terhadap makhluk hidup selain manusia, seperti tumbuhan dan
binatang, serta akhlak terhadap benda mati.?°
Tujuan Pendidikan Akhlak

Menurut Ibnu Maskawaih sebagaimana dikutip oleh
Suwito, tujuan pendidikan akhlak adalah terciptanya manusia
yang berperilaku ketuhanan. Perilaku seperti ini muncul dari

akal ketuhanan yang adil dalam diri manusia secara spontan.?

hal.22.

9 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2010),

2 1pid., hal.22.
2L sywito, Filsafat Pendidikan...,hal.119.
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Cita-cita tersebut sesuai denagn tujuan nasional pendidikan
Indonesia, yaitu terciptanya kualitas manusia Indonesia yang
memiliki 10 kriteria,?* diantaranya sebagai berikut:

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
b. Berbudi pekerti yang luhur,

c. Memiliki pengetahuan,

d. Memiliki keterampilan,

e. Memiliki kesehatan rohani,

f.  Memiliki kepribadian yang mantap,

g. Memiliki kepribadian yang mandiri,

h. Memiliki rasa tanggungjawab yang kemasyarakatan,
i. Memiliki kesehatan jasmani, dan

J. Memiliki rasa kebangsaan.

Kesepuluh nilai di atas mengharuskan adanya usaha yang
sungguh-sungguh dan kontinu untuk memberikan pendidikan
agama, terutama yang bermaterikan akhlak yang sebaik-baiknya
kepada generasi muda kita sebagai elit bangsa. Dan sebagai
umat Nabi Muhammad saw sudah sepatutnya kita mencontoh
sikap, tutur kata, dan perilakunya, serta yang tidak kalah
pentingnya adalah melanjutkan misi pokok kerisalahannya,
yakni menyerukan dan menyempurnakan akhlak bagi seluruh

umat manusia.

22 H. Husni Rahim, dkk. Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, (Jakarta:
Logos Wacana 1lmu.2002), hal.44.
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c. Pengertian Relevansi
Relevansi menurut kamus bahasa Indonesia adalah
hubungan, kaitan: setiap pelajaran harus adanya dengan
keseluruhan tujuan pendidikan.?® Sedangkan menurut penulis
relevansi adalah kesesuaian, kecocokan, hubungan dan kaitan.
d. Pengertian Pendidikan Agama Islam

1) Pendidikan Agama Islam hakekatnya usha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan sesuai dengan
dasar al-Qur’an dan al-Hadis yang berlangsung seumur
hidup.?*

2) Menurut Abdurrahman Saleh Pendidikan Agama Islam adalah
sebagai suatu usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya ia dapat
memahami juga dapat mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya “way of live”.?

3) Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan

terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini,

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka,2005), hal.943.

4 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan

Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal.19.

hal.20.

» Abdurrahman Saleh, Dikdatik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan.?

4) Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
untuk mempersiapkan peserta didika dalam menyakini,
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam.

F. Metode Penelitian
Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini, penyusun
menggunakan sistematika sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena
itu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
pengumpulan data literer. Library research yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan penghimpun data dari
berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-
buku, tatapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah,
jurnal dan surat kabar.*’
b. Pendekatan Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menggunakan
pendekatan filosofi. Karena dalam studi pustaka dengan judul

“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Wasaya al-Aba’ lil

% Nasrudin, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), hal.12.
27Sarjono, dkk. Panduan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fak.Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,2008), hal.20.
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Abna’ Karangan Syaikh Muhammad Syakir dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam™ ini, lebih menggunakan
olahan dengan menggunakan pendekatan filosofis. Melalui
pendekatan filosofis ini, berdasarkan studi langsung mengenai
nilai-nilai akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ Karangan
Syaikh Muhammad Syakir, penulis memperlihatkan kekuatan dan
kelemahan pemikiran Syaikh Muhammad Syakir dalam kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’ tersebut.?®

Selain itu pemecahan masalah yang diselidiki secara
rasional tersebut melalui perenungan dan penalaran yang terarah,
mendalami dan mendasarkan tentang hakekat sesuatu yang ada dan
yang mungkin ada baik dengan menggunakan pola berfikir filsafat
maupun dalam bentuk analisis sistematik dengan memperhatikan
hukum-hukum berfikir logika.?®

Hal ini karena, penelitian ini adalah bentuk penelitian corak
analisa tekstual, yang berorientasi pada upaya membangun sebuah
konsep yang memformulasikan suatu ide pemikiran melalui
langkah-langkah penafsiran terhadap teks yang berjudul Wasaya

al-Aba’ lil Abna’ karangan Syaikh Muhammad Syakir.

%Anton Bakker & Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal.62.
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Univer Press,

1998), hal.62.

17



2.

Sumber Data Penelitian
Penelitian ini, jika dilihat dari sumber data termasuk kategori

penelitian kepustakaan. Data berarti keterangan-keterangan suatu

fakta.*® Karena penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan yang
bersifat kualitatif maka objek material penelitian ini adalah
kepustakaan dari Kitab Wagsaya al-Aba’ Iil Abna’ dan lebih fokusnya ke

Terjemah Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ maupun dokumen-dokumen

lain yang berkaitan dengan nilai pendidikan akhlak yang ada pada

kitab Wagsaya al-Aba’ lil Abna’ dan buku-buku lain yang mendukung
penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang bersumber dari Kitab Wgsaya al-Aba’
lil Abna’ ataupun Terjemahan Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna,
yaitu:

Alih Bahasa, H.M.Fadlil Sa’id An-Nadwi, Nasihat Ayah
Kepada Anaknya Agar Menjadi Manusia Berakhlak Mulia
(Terjemah Wgsaya al-Aba’ lil Abna), (Surabaya: Al-Hidayah).

b. Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang
memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain, baik
yang berbicara tentang kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’ , pendidikan

keluarga, pendidikan akhlak, maupun pemikiran-pemikiran mereka

% Talizuduhu Ndraha, Reseach, Teori, Metodologi, Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara,

1981), hal.76.
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sendiri yang membahas masalah yang terkait dengan penelitian ini.
Sehingga hal ini dapat membantu memcahkan permasalahan yang
menjadi fokus penelitian skripsi ini. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data-data tersebut adalah dengan metode
dokumentasi, yaitu mencari data atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.>!
3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dalam
pengumpulan datanya banyak diperoleh melalui pengumpulan
data-data yang terdapat dari berbagai literer. Literatur yang diteliti
tidak terbatas pada buku-buku atau kitab saja, melainkan juga
diperoleh melalui bahan-bahan studi dokumentasi, majalah, jurnal
dan lain-lain.®®> Karena merupakan studi pustaka, maka
pengumpulan datanya merupakan telaah dan kajian-kajian terhadap
pustaka yang berupa data verbal dalam bentuk kata dan bukan
angka. Sehingga pembahasan dalam penelitian ini dengan cara
mengedit, mereduksi, menyajikan dan selanjutnya menganalisis.
Penekanan dalam penelitian ini adalah menemukan berbagai
prinsip, dalil, teori, pendapat dan gagasan Syaikh Muhammad

Syakir yang tertuang dalam salah satu karyanya yang berjudul

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Edisi Revisi 1),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), hal.202.

2 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002),
hal.45.
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Wasaya al-Aba’ lil Abna’ yang difahami untuk menganalisa dan
memecahkan masalah yang diteliti.

Langkah-langkah yang dipakai penulis untuk mengumpulkan
data yang relevan diantaranya:

a. Membaca, mengkaji kemudian penulis
mengklasifikasikan menjadi tiga topik yaitu:

1) Merumuskan nilai-nilai pendidikan akhlak yang
bterdapat dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’
secara global.

2) Merumuskan unsur-unsur pendidikan akhlak.

3) Identivikasi adanya relevan kitab Wgsaya al-Aba’ lil
Abna’ dengan pendidikan agama Islam.

b. Mendeskripsikan dan menganalisa dari masing-masing
topik yang telah diklasifikasikan dengan perspektif
pendidikan agama Islam.

c. Membuat kesimpulan dari masing-masing topik yang
telah diklasifikasikan.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah penganalisaan terhadap data-data yang

telah diperoleh dari hasil penelitian.** Dalam penelitian ini data yang

%% Anas Sudjono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar, (Yogyakarta: UD Rama,
1996), hal.30.
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diperoleh berupa data deskriptif.*

Oleh karena itu, lebih tepat jika
dianalisa menurut dan sesuai dengan isinya saja yang disebut dengan
content analysis atau biasa disebut dengan analisis isi.*> Analisis isi
adalah sesuatu teknik penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan-
kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik spesifik akan

£.35 Analisis

pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan objekti
ini dipakai, guna mengungkapkan isi sebuah buku yang
menggambarkan keadaan penulis dan masyarakatnya pada saat buku
tersebut ditulis. Karena keadaan dan situasi tersebut, sangat
mempengaruhi corak pemikiran dan inti pesan yang disampaikan oleh
subjek penelitian. Pada penelitian ini, penulis menghitung frekuensi
munculnya konsep tertentu, penyusunan kalimat menurut pola yang
sama dan cara menyajikan ilustrasi dan lain-lain yang dimunculkan
pengarang dalam hal ini Syaikh Muhammad Syakir selaku penulis
kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka menyuguhkan beberapa masalah yang ditulisakan
diatas dalam bentu karya ilmiah. Maka penulis berusaha menyajikan hasil

karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang sistematik, logis dan

% Data deskriptif sendiri merupakan data yang diperoleh Penulis dengan menuraikan
secra teratur seluruh konsepsi tokoh (Syaikh Muhammad Syakir) dalam pendidikan akhlak yang
terdapat dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’.

% Abbudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2001), hal.141.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian...,hal.69.
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teratur. Adapaun penyajian ini dilakukan dalam empat bab pembahasan

sebagaimana yang akan diuraikan dibawabh ini.

Pada bab pertama yaitu bagian pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Sebagai dasar dari rumusan segala persoalan yang
mengarahkan dan mengendalikan penelitian ini, menjadikan sub

pembahasan ini diletakkan dalam bab satu.

Bab kedua adalah bab membahas tentang biografi Muhammad
Syakir, latar belakang pendidikan, karya-karya, pokok pikiran Muhammad
Syakir tentang nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wgsaya al-Aba’ lil

Abna’.

Bab ketiga adalah bab yang berisi tela’ah atau analisis terhadap
konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Wgsaya al-Aba’ lil Abna’, unsur-
unsur nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitab Wgsaya al-
Aba’ lil Abna, dan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Kkitab

tersebut dengan pendidikan Islam.

Bab keempat adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang penulis lakukan serta saran-saran yang ditujukan untuk
para pemerhati pendidikan umumnya dan pendidikan Islam khususnya

serta pembaca karya ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang penyusun paparkan tersebut,
pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-

Aba’ lil Abna’ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Nilai-nilai pendidikan dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil Abna’ -

a. Unsur-unsur nilai akhlak yang dikembangkan dalam kitab Wasaya
al-4ba’ lil Abna’ meliputi: akhlak seorang murid kepada gurunya,
akhlak manusia terhadap Tuhan dan Rasul-Nya, akhlak terhadap
kedua orang tua, akhlak terhadap saudara dan teman-temannya,
akhlak mencari ilmu, akhlak ketika belajar, akhlak berolahraga dan
berjalan dijalan raya, akhlak dalam suatu majlis, akhlak makan dan
minum, akhlak beribadah dan masuk masjid, keutamaan jujur,
keutamaan amanah (dapat dipercaya), keutamaan menjaga diri,
keutamaan bersifat ksatria dan perwira, keutamaan berperilaku
zuhud, keutamaan berperilaku sabar, syukur. Adapun akhlak
tercelanya yaitu: adu domba, dengki, iri hati, sombong, ghibah, dan
menipu.

b. Pendidikan akhlak adalah proses pengembangan nilai-nilai akhlak
pada diri peserta didik sehingga terbentuk pribadi yang berakhlak
dan tercermin dalam perilakunya sehari-hari. Berdasarkan analisa

penulis lakukan strategi yang digunakan didalam kitab Wasaya al-
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Aba’ lil Abna’ ini adalah melalui latihan sungguh-sungguh,
pembiasan dan pencerahan, sedangkan metode yang dilakukan
adalah metode diskusi, musyawarah, dan keteladanan.
2) Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil
Abna’ dengan pendidikan agama Islam adalah:
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Wasaya al-Aba’ lil
Abna’ ini sangat relevan dengan pendidikan agama Islam saat ini,
yaitu jika ditinjau dari tujuannya yang menitikberatkan pada
tercapainya kebaikan berupa kemampuan peserta didik berakhlak
karimah, yang sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam keadaan ramai maupun pada saat sendiri. Serta
ditinjau dari materi yang ditawarkan maupun metode yang dipakai
dalam menyampaikan pendidikan akhlak, dan kitab Wasaya al-Aba’ lil
Abna’ ini dapat dijadikan sabagai rujukan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, khususnya mata pelajaran akhlak, dan juga
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, agar menjadi manusia yang
berakhlak serta berkepribadian mulia.
B. Saran
Untuk para guru mata pelajaran akhlak khususnya, dan para
pengamat pendidikan umumnya, penyusun menyarankan bahwa Kitab
Wasaya al-Aba’ lil Abna’ ini sangat relevan sekali untuk sebuah bahan

rujukan dalam pembelajaran akhlak, di karenakan dalam kitab ini sedikit
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banyak telah diuraikan bagaimana akhlak atau seorang penuntut ilmu atau
peserta didik terhadap pendidik atau gurunya.
. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji dan syukur yang tak terhingga saya
panjatkan kepada Allah SWT Tuhan semesta alam, karena hanya dengan
rahmat dan karunia-Nyalah skripsi ini dapat terselesaikan.

Meskipun saya telah berusaha dengan segenap kemampuan yang
saya punya untuk menyajikan skripsi ini sebaik-baiknya, namun skripsi ini
masih saja ditemui berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Karena
itu, betapapun pahit untuk dirasakan, kritik dan saran dari siapa saja yang
membaca skripsi ini sangat saya nantikan demi meningkatkan pengetahuan
saya. Akhirnya semoga karya yang jauh dari kesempurnaan ini, karena
kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT, dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan, khususnya pendidikan agama islam dan semua pihak serta

saya senantiasa dapat istigomah untuk belajar dan mengajar.
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